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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPA melalui penerapan model pembelajaran picture and picture. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, yang masing-masing terdiri atas
tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas 1V SD
Muhammadiyah Sang Surya Banjar Agung yang berjumlah 23 siswa. Model ini memanfaatkan media
gambar yang disusun secara berurutan untuk membantu siswa memahami konsep secara visual,
sehingga mendorong keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan pada minat belajar siswa, yaitu dari kategori cukup (78,26%) dan
kurang (21,74%) pada siklus I, menjadi sangat baik (65,22%) dan baik (26,09%) pada siklus II. Selain
itu, ketuntasan hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan dari 34,78% pada siklus I menjadi
86,96% pada siklus Il. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan media visual dalam
pembelajaran mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan interaktif. Dengan
demikian, model pembelajaran picture and picture terbukti efektif dalam meningkatkan minat belajar
dan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di sekolah dasar.

Keywords: Picture and Picture, Minat Belajar, Hasil Belajar.
Abstrak

This study aims to improve students’ learning interest and science learning outcomes through the
application of the picture and picture learning model. The research employed a classroom action
research (CAR) design conducted in two cycles, each consisting of planning, action, observation, and
reflection stages. The subjects of this study were 23 fourth-grade students at SD Muhammadiyah Sang
Surya Banjar Agung. This model utilizes sequential images as learning media to facilitate students’
conceptual understanding through visual representation, thereby encouraging active participation
during the learning process. The results showed a significant improvement in students’ learning interest,
which increased from the sufficient (78.26%) and low (21.74%) categories in Cycle 1, to very good
(65.22%) and good (26.09%) in Cycle Il. In addition, students’ learning completeness improved from
34.78% in Cycle I to 86.96% in Cycle II. These improvements indicate that the use of visual media can
create a more engaging and interactive learning environment. Therefore, the picture and picture
learning model is proven to be effective in enhancing students’ learning interest and science learning
outcomes at the elementary school level.

Kata Kunci: Picture and Picture, Learning Interests, Learning Outcomes.

Pendahuluan

Pendidikan memainkan peran fundamental dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia dan mendukung pembangunan nasional. Di Indonesia, reformasi
pendidikan saat ini menekankan pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang
berpusat pada siswa yang adaptif dan mampu meningkatkan baik proses maupun hasil

pembelajaran. Namun, salah satu tantangan utama dalam mencapai tujuan ini adalah
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menumbuhkan minat belajar siswa, yang merupakan faktor kunci yang mempengaruhi
keterlibatan dan prestasi akademik. Minat belajar sangat terkait dengan partisipasi
aktif siswa dan kemampuan mereka memahami materi pembelajaran. Siswa dengan
minat belajar yang tinggi cenderung lebih termotivasi, terlibat, dan mampu mencapai
hasil akademik yang lebih baik. Sebaliknya, minat belajar yang rendah sering kali
menyebabkan perilaku belajar pasif dan hasil belajar yang tidak memuaskan. Oleh
karena itu, meningkatkan minat belajar siswa merupakan langkah penting untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran secara menyeluruh.

Pembelajaran merupakan investasi yang paling utama (Qiftiyah & Kasmudi,
2024). Dalam konteks pembelajaran dasar khususnya di bidang IPA, isu minat belajar
yang rendah tetap menjadi hal yang umum. Pembelajaran IPA seringkali melibatkan
konsep abstrak yang sulit dipahami oleh siswa ketika disampaikan melalui metode
pengajaran konvensional. Akibatnya, siswa cenderung kehilangan minat dan
menghadapi kesulitan dalam memahami materi, yang pada akhirnya mempengaruhi
hasil pembelajaran mereka. Kondisi ini juga tercermin dalam proses pembelajaran di
SD Muhammadiyah Sang Surya, Banjar Agung. Berdasarkan pengamatan awal, siswa
kelas IV menunjukkan keterlibatan rendah dalam pembelajaran IPA, terutama dalam
topik klasifikasi hewan. Banyak siswa bersikap pasif selama proses pembelajaran, dan
hasil tes mereka menunjukkan bahwa sejumlah besar dari mereka tidak mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM = 75). Hal ini menunjukkan bahwa minat belajar
dan hasil belajar siswa masih perlu ditingkatkan.

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa minat belajar merupakan faktor krusial
yang dapat dipengaruhi oleh pemilihan model pembelajaran dan media yang sesuai
(Amelia et al., 2025; Hidayati et al., 2023; Maksum & Hanif, 2025). Oleh karena itu,
penggunaan pendekatan pembelajaran yang inovatif dan interaktif diperlukan untuk
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna. Salah satu model
pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengatasi masalah ini adalah model
pembelajaran picture and picture. Model ini menekankan penggunaan gambar sebagai
media pembelajaran, dimana siswa secara aktif terlibat dalam menyusun gambar
secara logis untuk memahami konsep. Proses ini tidak hanya meningkatkan
keterlibatan siswa, tetapi juga membantu mereka menghubungkan ide secara

terstruktur dan bermakna.
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Beberapa studi telah menunjukkan bahwa model picture and picture efektif
meningkatkan minat, fokus, pemahaman, dan daya ingat siswa melalui penggunaan
media visual. Sebanyak 87% siswa lebih mudah mengingat materi, 80% lebih fokus, dan
73% lebih mampu menjelaskan kembali materi (Lestari et al., 2025; Rahmawati &
Muthi, 2025). Selain itu, media visual telah terbukti meningkatkan retensi memori dan
hasil pembelajaran dibandingkan metode konvensional (Nasihah et al., 2024; Ratna &
Fitri, 2024). Namun, penerapan model picture and picture dalam pembelajaran IPA
dasar masih relatif terbatas, terutama dalam meningkatkan minat belajar dan hasil
pembelajaran secara bersamaan. Berdasarkan pertimbangan ini, studi ini bertujuan
untuk meneliti penerapan model pembelajaran picture and picture untuk
meningkatkan minat belajar siswa dan hasil belajar IPA di SD Muhammadiyah Sang

Surya, Banjar Agung.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart, menurut Arikunto
langkah-langkah dalam penelitian ini yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi (Qiftiyah, 2024). Penelitian ini menggunakan desain Classroom Action Research
(CAR) yang bertujuan meningkatkan minat belajar dan hasil belajar siswa melalui
penerapan model pembelajaran picture and picture. Penelitian dilakukan dalam dua
siklus, masing-masing terdiri dari empat tahap: perencanaan, tindakan, pengamatan,
dan refleksi. Sebelum siklus I, dilakukan studi awal untuk mengidentifikasi masalah
dalam proses pembelajaran, khususnya terkait minat siswa yang rendah dan hasil
belajar yang tidak memuaskan dalam IPA.

Penelitian dilakukan di SD Muhammadiyah Sang Surya Banjar Agung, Tulang
Bawang. Subjek studi ini semuanya adalah siswa kelas empat, dengan total 23 siswa.
Studi ini menggunakan teknik pengambilan sampel total, karena semua anggota
populasi terlibat sebagai peserta penelitian. Data dikumpulkan menggunakan
beberapa teknik termasuk observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Observasi
dilakukan untuk menilai minat belajar siswa selama proses pembelajaran
menggunakan lembar observasi. Wawancara dilakukan dengan guru kelas dan siswa
terpilih untuk memperoleh informasi mendalam mengenai proses pembelajaran dan

respons siswa terhadap penerapan model pembelajaran. Tes digunakan untuk
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mengukur hasil pembelajaran siswa di setiap siklus, sementara dokumentasi
digunakan untuk mendukung data dalam bentuk foto, rencana pelajaran, dan pekerjaan
siswa.

Instrumen penelitian meliputi lembar observasi untuk mengukur minat belajar
siswa, pedoman wawancara, dan tes pencapaian yang dirancang berdasarkan tujuan
pembelajaran mata pelajaran IPA. Lembar observasi terdiri dari beberapa indikator,
seperti perhatian, partisipasi, antusiasme, dan responsivitas siswa selama aktivitas
pembelajaran. Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif dari pengamatan, wawancara, dan dokumentasi dianalisis
secara deskriptif untuk menggambarkan perubahan minat belajar siswa dan dinamika
kelas. Data kuantitatif dari hasil tes dianalisis menggunakan teknik persentase untuk
menentukan tingkat kelengkapan belajar siswa berdasarkan Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM = 75). Keberhasilan aksi ini ditunjukkan oleh peningkatan minat

belajar siswa dan persentase siswa yang mencapai kelengkapan di setiap siklus.

Hasil dan Pembahasan
Minat Belajar Siswa

Pengamatan awal menunjukkan bahwa siswa cenderung pasif dan kurang
antusias selama belajar IPA. Namun, setelah penerapan model picture and picture,
keterlibatan siswa meningkat secara signifikan, seperti yang ditunjukkan oleh
partisipasi yang lebih aktif selama proses pembelajaran. Pada siklus I, minat belajar
siswa masih belum optimal. Sebanyak 18 siswa (78,26%) dikategorikan memiliki minat
yang cukup, sementara 5 siswa (21,74%) berada dalam kategori rendah. Tidak ada

siswa yang mencapai kategori baik atau sangat baik.

Data Minat Belajar Siswa Siklus I

B Sangat Baik
M Baik

Cukup Baik

18 Siswa 78% B Kurang Baik

Gambar 1. Minat Belajar Siswa pada Siklus I
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Setelah perbaikan pada Siklus II, terjadi peningkatan yang signifikan. Sebanyak
15 siswa (65,22%) meraih minat yang sangat baik, 6 siswa (26,09%) berada dalam
kategori baik, dan hanya 2 siswa (8,70%) yang tetap berada dalam kategori cukup baik.

Tidak ada siswa yang dikategorikan sebagai siswa yang memiliki minat kurang baik.

Data Minat Belajar Siswa Siklus II

2 Siswa 9%

B Sangat Baik
6 Siswa

26% M Baik

Cukup Baik

15 Siswa 65%

B Kurang Baik

Gambar 2. Minat Belajar Siswa pada Siklus II

Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan model picture and picture secara
efektif meningkatkan minat belajar siswa. Aktivitas urutan visual mendorong
keterlibatan aktif dan membantu siswa lebih memahami materi. Hasil ini mendukung
studi-studi sebelumnya (Adawiyah et al,, 2025; Ar-Rasyid et al.,, 2025; Iriyadi, 2025),
yang menyoroti peran pendekatan visual dalam meningkatkan partisipasi dan motivasi
siswa. Secara konseptual, temuan ini sejalan dengan teori representasi ikonik Bruner
dan konsep pengorganisasi awal (advance organizer) Ausubel yang menekankan
pentingnya dukungan visual dan struktur pengetahuan dalam memfasilitasi
pemahaman siswa (Qiftiyah et al., 2025). Dalam konteks pembelajaran ilmu dasar,
penggunaan visualisasi dapat membantu mengubah konsep yang bersifat abstrak
menjadi representasi yang lebih konkret, terstruktur, dan mudah dipahami. Dengan
demikian, dukungan visual tidak hanya membantu siswa dalam memahami informasi,
tetapi juga memudahkan mereka dalam menghubungkan pengetahuan baru dengan

struktur kognitif yang telah dimiliki sebelumnya.
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Data perbandingan minat belajar siswa antara siklus I dan siklus II dapat

disajikan dalam tabel berikut:

Data Minat Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II

80%
70%
60%
50%
40%

30% |
20%
10%

0%

—

Siklus I (%) Siklus II (%)

M Sangat Baik W Baik i Cukup Baik u Kurang Baik

Gambar 3. Perbandingan Minat Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II

Hasil Pembelajaran Siswa

Peningkatan minat belajar diikuti oleh peningkatan signifikan dalam hasil
pembelajaran. Pada siklus I, hanya 8 siswa (34,78%) yang mencapai skor di atas
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM = 75), sementara 15 siswa (65,22%) tidak
memenuhi standar. Pada siklus II, jumlah siswa yang mencapai ketuntasan meningkat
menjadi 20 siswa (86,96%), sementara hanya 3 siswa (13,04%) yang tetap di bawah
ambang batas. Tabel berikut menggambarkan perkembangan belajar siswa sebelum
dan setelah penerapan model pembelajaran picture and picture:

Tabel 1. Ketuntasan Pembelajaran Siswa pada Siklus I dan Siklus II

Kategori Siklus I Siklus II
Jumlah Siswa 23 23
Tuntas (275) 8 (34,78%) 20 (86,96%)
Tidak Tuntas (<75) 15 (65,22%) 3 (13,04%)

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Silaen et al., 2026; Unggin et al., 2026;
Wahyuningsih et al., 2023), yang menunjukkan bahwa penerapan model picture and
picture dapat meningkatkan ketuntasan belajar siswa secara signifikan. Penggunaan

gambar dalam proses pembelajaran tidak hanya membantu siswa memahami materi
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secara lebih konkret, tetapi juga dapat mengurangi kejenuhan dan mendorong
keterlibatan siswa secara aktif dalam memahami materi IPA. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan model picture and picture berkontribusi terhadap
peningkatan minat dan hasil belajar siswa kelas IV SD Muhammadiyah Sang Surya
Banjar Agung.

Secara keseluruhan, temuan tersebut memperkuat pandangan bahwa
pembelajaran yang mengintegrasikan visualisasi dapat menciptakan lingkungan
belajar yang lebih interaktif, bermakna, dan mampu meningkatkan keterlibatan siswa
baik secara kognitif maupun afektif. Dalam konteks minat belajar, penggunaan gambar
yang konkret dan menarik melalui model picture and picture memberikan stimulus
visual yang dapat meningkatkan perhatian, rasa ingin tahu, dan partisipasi siswa
selama proses pembelajaran. Dengan demikian, visualisasi tidak hanya berfungsi
sebagai pelengkap penyampaian materi, tetapi menjadi bagian integral dari proses
pembelajaran yang membantu siswa membangun pemahaman terhadap konsep yang
dipelajari. Dengan demikian, peningkatan minat dan hasil belajar dalam penelitian ini
dapat dipahami sebagai konsekuensi dari pembelajaran yang memadukan stimulus
visual, keterlibatan aktif, dan proses pengaitan pengetahuan baru dengan pengetahuan
sebelumnya. Model picture and picture menjadi relevan dalam pembelajaran IPA di
sekolah dasar karena mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih konkret,
menarik, dan bermakna bagi siswa.

Perubahan minat belajar siswa dari kategori “cukup baik” menjadi “sangat baik”
pada siklus II menunjukkan bahwa pendekatan ini mampu meningkatkan rasa ingin
tahu, keaktifan, dan motivasi siswa. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
(Jannah et al., 2025; Sari, 2026; Zakaria, 2024) yang menunjukkan bahwa aktivitas
visual dapat membuat siswa lebih aktif dan percaya diri dalam mengikuti
pembelajaran. Peningkatan juga terlihat pada hasil belajar, yaitu dari 34,78% pada
siklus [ menjadi 86,96% pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media
visual membantu siswa memahami dan mengingat materi dengan lebih baik. Temuan
ini sejalan dengan (Atamou et al,, 2025; Kuamba et al,, 2022) yang menemukan bahwa
kegiatan menyusun dan menganalisis gambar dapat meningkatkan keterlibatan
kognitif siswa. Selain itu, (Dahlia, 2025; Lorenza, 2025) menegaskan bahwa visualisasi

membantu siswa memahami konsep sains secara lebih konkret dan sistematis. Dengan

Sekar Nurshadrina Rizkiyadi, et al. 37


https://ejurnal.darulfattah.ac.id/albanin

Vol. 04 No. 1, Tahun 2026
PISSN : 2988-5116 ; EISSN : 3046-6474
https://ejurnal.darulfattah.ac.id/albanin

demikian, model picture and picture tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik,
tetapi juga mendukung peningkatan pemahaman dan hasil belajar siswa.

Selain meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, model picture and
picture juga mendorong siswa untuk berpikir logis dan kritis. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan (Arum & Desstya, 2021; Lingga & Rambe, 2026; Nurhalimah
& Sari, 2026) yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis gambar dapat
mengembangkan kreativitas dan kemampuan berpikir siswa. Siswa tidak hanya
mengamati gambar, tetapi juga belajar memahami hubungan antara gambar dan
konsep yang dipelajari. Model ini juga dapat mengurangi pembelajaran yang pasif
karena siswa terlibat langsung dalam mengamati, menyusun, dan mendiskusikan
gambar. Penggunaan model ini dapat meningkatkan partisipasi siswa dan mendorong
mereka untuk terlibat dalam proses membangun pengetahuan. Hal ini menjadi penting
dalam pembelajaran IPA yang sering dianggap sulit dan kurang menarik oleh siswa
sekolah dasar.

Model picture and picture juga sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar
yang masih membutuhkan bantuan benda atau gambar yang konkret dalam memahami
materi. Media visual dapat membantu siswa memahami informasi dengan lebih cepat
dan jelas. Oleh karena itu, penggunaan gambar tidak hanya membuat pembelajaran
lebih menarik, tetapi juga membantu siswa memahami materi secara lebih konkret dan
mudah. Selain itu, model ini dapat mendukung pembentukan karakter siswa. Ketika
siswa bekerja dalam kelompok untuk menyusun gambar dan mendiskusikan
maknanya, mereka belajar bekerja sama, bertanggung jawab, menghargai pendapat
teman, dan percaya diri dalam menyampaikan ide. Hal ini sejalan dengan (Ramadhani
et al,, 2026; Wanawati & Cahyono, 2025) yang menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis visual dapat meningkatkan interaksi sosial dan kepercayaan diri siswa.

Meskipun demikian, penerapan model picture and picture membutuhkan
kesiapan guru dalam memilih dan merancang media yang sesuai dengan materi serta
karakteristik siswa. Media pembelajaran tidak hanya harus menarik, tetapi juga
memiliki fungsi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu
memiliki kemampuan dalam merancang dan menggunakan media visual secara tepat.
Model ini juga dapat dikembangkan melalui penggunaan teknologi digital interaktif dan

augmented reality (AR) untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik. Hal
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ini sejalan dengan penelitian (Hakim, 2025; Herniyastuti & Kadir, 2024) menunjukkan
bahwa penggunaan media interaktif dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar.
Dengan demikian, model picture and picture tidak hanya membantu meningkatkan
pemahaman dan hasil belajar, tetapi juga mendorong keaktifan, kemampuan berpikir,
kerjasama, dan kepercayaan diri siswa. Model ini dapat menjadi salah satu alternatif
pembelajaran IPA yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar dan kebutuhan

pembelajaran abad ke-21.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran picture and picture dapat meningkatkan minat dan hasil belajar IPA
siswa kelas IV SD Muhammadiyah Sang Surya Banjar Agung. Penerapan model dalam
dua siklus menunjukkan adanya peningkatan minat belajar siswa dari kategori cukup
baik dan kurang baik pada kondisi awal menjadi baik dan sangat baik pada siklus II.
Ketuntasan belajar siswa juga meningkat dari 34,78% pada siklus [ menjadi 86,96%
pada siklus II. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis visual melalui
model picture and picture dapat menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, aktif,
dan membantu siswa memahami materi IPA dengan lebih baik. Penelitian selanjutnya
dapat mengembangkan penerapan model picture and picture pada mata pelajaran dan
jenjang pendidikan yang berbeda serta mengintegrasikannya dengan media digital atau
interaktif. Penelitian dengan jumlah subjek yang lebih besar dan desain yang lebih
beragam juga diperlukan untuk memperoleh hasil yang lebih luas dan memperkuat

generalisasi temuan.
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